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Produksi ternak babi yang mengkonsumsi limbah organik dari tempat
pembuangan akir yang dicampur rumput krokot (Portulaca oleracea Linn),
terhadap  konsumsi BK, PBB dan konversi pakan. Pelaksanaan penelitian ini di
peternakan milik bapak Riyanto yang beramat di Rt 04/ Rw 05 Desa Tlekung,
Gasiran Kutuk, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. dengan Uji lab di Laboratorium,
Universitas Brawijaya Malang. Kandang yang dipakai sebanyak 12 buah dengan
ukuran 1 meter dan lebar ½ meter yang terbuat dari bambu. Tempat pakan sendiri
berukuran  P 30 cm dan L 20 cm. Peralatan yang digunakan adalah tempat pakan,
ember penampungan pakan, karung , timbangan ( bobot badan ternak) dan
timbangan pakan. Pakan yang digunakan terdiri dari limbah organik tempat
pembuangan akir dan rumput krokot.

Materi yang digunakan yaitu babi fase grower  jenis  yorkshire yang memiliki
sebanyak 12 ekor dengan umur 2 sampai 8 bulan. Menggunakan metode
percobaan (RAK) dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan sebagai
berikut P0 ( Pemberian pakan organik TPA tampa dicampur rumput krokot
sebagai kontrol,) P1 (Pakan Pemberian organik TPA ditambah rumput krokot 1
Kg), P2 (Pemberian pakan organik TPA ditambah rumput krokot 1,5 Kg) dan P3
(Pemberian pakan organik TPA ditambah rumput krokot 2 Kg).

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh beda sangat nyata antar
perlakuan (P<0,01) pada Konsumsi BK, PBB, dan Konversi Pakan. Berdasarkan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan rumput krokot dalam pakan
ternak babi 1 kg, 1,5 kg, dan 2 kg, mampu meningkatkan nilai jumlah konsumsi
pakan pada ternak babi. Penambahan rumput krokot dalam pakan ternak babi
mampu meningkatkan pertumbuhan bobot badan ternak. dan Nilai konversi
pakan pada pakan yang dicampur rumput krokot  pada penelitian 10,83-14,70,
nilai konversi pakan ini terlalu tinggi, perlakuan terbaik pada terdapat pada
perlakuan P2 yang mendapatkan PBB 107,13 g/ekor/hari.

Kata kunci : Kinerja produksi ternak Babi, Limbah organik TPA, rumput
krokot



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Protein hewani dari daging diperlukan oleh manusia. Norman , berpendapat
kandungan dari Protein hewani berguna bagi perkembangan, meregenerasi
jaringan tubuh yang rusak, dan menyediakan energi untuk aktivitas tubuh ransum
yang baik berpengaruh pada ternak selama masa pertumbuhannya. Sihombing,
menyatakan Ransum yang baik disesuaikan dengan standar pertumbuhan ternak .
Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang terkandung dalam
bahan pakan. Salah satu bahan pakan yang dapat menambah zat nutrisi adalah
tumbuhan krokot. Salah satu bahan pakan yang dapat menambah zat nutrisi dalam
daging adalah tumbuhan krokot. Lemak omega-3, tanaman krokot juga
mengandung nutrisi seperti folic acid, β-carotene, vitamin C, kalsium, kalium, dan
anti oksidan Irawan, Hariadi, dan Wijaya . Suplementasi alpha-linolenic acid atau
asam omega-3 pada pakan akan diserap dan diakumulasikan kejaringan tubuh .
Keempukan daging dapat dipengaruhi oleh kandungan lemak intramuskular, yaitu
dengan menurunkan kekuatan jaringan ikat otot sehingga otot menjadi lebih
empuk Kartikasari, Hertanto,Santoso dan Patriadi , di indonesia tumbuhan krokot
banyak tumbuh dilahan pertanian dan diangap sebagai hama,.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana suplementasi pakan berupa rumput krokot yang dicampurkan
pada limbah organik TPA terhadap konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan,
dan konversi pakan.

1.3 Tujuan Penelitian

Mempelajari suplementasi rumput krokot yang dicampur limbah organik dari
tempat pembuangan akir, terhadap konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan
dan konversi pakan.

1.4 Manfaat Penelitian

Acuan untuk peternak dalam menggunakan suplementasipakan rumput krokot
yang dicampur limbah organik dari tempat pembuangan akir dan memperoleh
pengetahuan tentang konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan



Refrerensi bagi pembaca dan memberikan informasi bagi penelitian lain yang
berkaitan dengan pakan suplementasirumput krokot yang dicampur limbah
organik dari tempat pembuangan akhir.

1.5 Hipotesis

Suplementasi pakan rumput krokotyang dicampurlimbah organik dari tempat
pembuangan akir, dapat mempengaruhi konsumsi pakan,pertambahan bobot
badan, konversi pakan pada ternak babi.
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